BAB I

LANDASAN TEORITIS

A. Pengertian Khitbah

Kata khitbah berasal dari bahasa Arab yang secara sederhana diartikan
dengan penyampaian kehendak umtuk melangsungkan ikatan perkawinan®.
Semakna dengan definisi tersebut, Sulaiman Rasjid mendefinisikan khitbah
ialah menyatakan untuk menikah dari seorang laki-laki kepada seorang
perempuan atau sebaliknya dengan perantaraan seseorang yang dipercayai.'®
Sementara itu al-Hamdani mendifinisikan khkitbah (meminang) dengan
permintaan seorang laki-laki kepada anak perempuan orang lain atau seorang
perempuan yang ada dibawah perwalian sescorang untuk dikawini, sebagai
pendahuluan nikah". Adapun menurut kompilasi hukum Islam bab 1 pasal 1
poin a yang dimaksud peminangan (khitbah) ialah kegiatan upaya kearah
terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita

Allah tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk lainnya, yang
hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betinanya
secara anarki, dan tidak ada satu aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan

martabat kemulyaan manusia, Allah adakan hukum sesuai dengan martabatnya.

® Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. ( Jakarta, Kencana; 2007) hal. 49

'* Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung, Sinar Baru Algesindo;2007.) Cet. 40. hal. 380

"' Al-Hamdani, Risalah Nikah; Hukum Perkawinan Islam terj. Agus Salim, (Jakarta, Pustaka
Amani; 2002) hal. 31
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Sehingga hubungan laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan
berdasarkan saling ridha-meridhai, dengan upacara akad nikah sebagai lambang
dari adanya rasa ridha-meridhai, dihadiri para saksi yang menyaksikan kedua
pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat.'” Ini adalah suatu cara
yang dipilih oleh Allah swt, sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang
biak, dan melestarikan hidupnya.”

Sesuai dengan pernyataan Allah QS Al-Dzariyat, 51: 49.
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Artinya: Dan scgala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu
mengingat kebesaran Allah"

Nikah, menurut bahasa: al-jam’v dan a/l-dhamu yang artinya kumpul.
Maka nikah bisa diartikan dengan agdv al-tazwij yang artinya akad nikah. Juga
bisa diartikan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi isteri.”” Sama halnya
dengan yang dikemukakan oleh Rahmat Hakim, bahwa kata nikah berasal dari
bahasa arab “nikahun” yang merupakan masdar atau asal kata dari kata kerja
(£i’il madhi) “makaha” , sinonomnya “tazawwaja’ kemudian diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah sering juga

dipergunakan sebab telah masuk dalam bahasa Indonesia.’

2 M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas,1993), 1

" Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999) 9

" Departemen Agama RY, 2/ Qur'an dan Terjemahnya, (Scmarang: CV. Toha Putra, tt)

' HM.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengksp,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 7

16 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2000) 11
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Adapun menurut syara* nikah adalah akad serah terima antara laki-laki
dan perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan
untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat
yang scjahtera. Para ahli fikih berkata zawwaj atau nikah adalah akad yang
secara keseluruhan di dalamnya mengandung kata; inkah atau tazwij

Dalam undang-undang No. 1 tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan
bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
Dengan demikian, pernikahan adalah suatu akad yang secara keseluruhan
aspeknya dikandung dalam kata nikah atau fazwjj dan merupakan ucapan
scremonial yang sakral."”

Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu. Tiap-tiap rperkawinan dicatat

menurut peraturan perundangan yang berlaku.'®

B. Syarat Dan Rukun Pernikahan
Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang
menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum.

Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya

"7 HM.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Ksjian Fikih Niksh Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 8
'* Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Isiam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 54-55
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merupakan sesuatu yang harus diadakan. Dalam suatu acara perkawinan
umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh ditinggal, dalam arti perkawinan
tidak sah apabila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. Keduanya mengandung
arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah sesuatu yang berada dalam
hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang mengujudkannya, sedangkan
syarat itu adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan unsurnya.
Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang berlaku
untuk setiap unsur yang menjadi rukun. Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam
arti tidak merupakan kriteria dari unsur-unsur rukun."

Menurut hukum Islam sahnya perkawinan haru§ memenuhi rukun-rukun
dan syarat-syarat sebagai berikut:
1. Syarat Umum.

Syarat dalam sebuah perkawinan, yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu
tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk
shalat” atau menurut Islam calon pengantin laki-laki atau perempuan itu

harus beragama Islam.*

19 Annr Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta, Kencana, 2009) 59
® H.M.A. Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Ra_;awah Pers, 2009) 12
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Perkawinan itu tidak dilakukan yang bertentangan dengan larangan-
larangan termaktub, yaitu larangan perkawinan karena perbedaan agama

dengan pengecualiannya dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat S.
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Artinya: Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al kitab itu halal bagimu,
dan makanan kamu halal (puls) bagi mereka. (dan Dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga kehormatan diantara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita Yyang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila
kamu telah membayar mas kawin mercka dengan maksud
menikahinys, tidak dengan maksud berzina dan tidak (puls)
menjadikannya gundik-gundik. Barangsigpa yang kafir sesudah
beriman (tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka hapusizh
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang-orang merugi’’

Khusus laki-laki Islam boleh mengawini perempuan-perempuan ahli
kitab, seperti yahudi, dan nasrani. Kemudian tidak bertentangan dengan

larangan-larangan tersebut dalam al-Qur’an surah an-Nisaa ayat 22-24.2
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*! Departemen Agama RY, &/ Quran dan Tetjemahnys, (Semarang: CV. Toha Putra, tt)
2 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) 50
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Artinya: Dan janganlah kamu kawini wanita-wanits Yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan
(vang ditempuh).dibaramkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-
anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yaung perempuan, saudara-
saudsra bapakmv yang perempuan; saudara-savdars ibumu yang
perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-
laki; anak-anak perempuan dari savdara-saudaramu yang perempuan;
ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudars perempuan sepersusuan; ibu-
ibu isterimu (mertua); anak-anak isterimu Yyang dalam pemeliharaanmu
dari isteri yang telah kamu campuri tetapi jika kamu belum campur
dengan isterimu itu (dan sudah kamu ccraikan), Maka tidak berdosa
kamu mengawininys; (dan diharsmkan bagimu) isteri-isteri anak
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada mass
lampau; Sesunggubnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersvami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu)
scbagai ketetapan-Nya atss kamu. dan Dibalalkan bagi kamu selain
Yyang demikian (yaitu) mencari isteri-isteri dengan hartamu untuk
dikawini bukan untuk berzina, Maka isteri-isteri yang telah kamu
nikmati (campuri) di antars mereks, berikanlah kepada mercka
mahamnya (dengan sempurna), scbagai suatu kewsjiban; dan Tiadalah
mengapa bagi kamu terhadsp sesuatu yang kamu telsh saling
merelskannys, sesudah menentukan mahar itu, Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana?

® Departemen Agama R, a/ Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt)
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2. Syarat khusus.

Rukun dalam sebuah perkawinan, yaitu sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu
termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk
wudlu dan takbiratul ihram untuk shalat. Atau adanya calon pengantin laki-
laki atau perempuan dalam perkawinan >

Adapun rukun nikah menurut KHI pasal 14, untuk melaksanakan
perkawinan harus ada:

a. Calon suami;

b. Calon isteri;

c. Wali nikah;

d. Dua orang saksi;
e. Ijab dan Qabul.”

Dari lima rukun nikah tersebut yang paling penting ialah jjab qabu/
antara yang mengadakan dengan yang menerima akad, sedangkan yang
dimaksud dengan syarat perkawinan jalah syarat yang bertalian dengan
rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat bagi calon mempelai, wali,

saksi, dan ijab kabul.

* HMLA. Tihami dan Sohari Seharani, Fikih Munakahat Ksjian Fikih Nikah Lengkap,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 12
® Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, 18
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Syarat-syarat suami.
a. Bukan mahram dari calon isteri;
b. Tidak terpaksa atas kemauan sendiri;
c. Orangnya tertentu, jelas orangnya;
d. Tidak sedang ihram;
Syarat-syarat isteri.
a. Tidak ada halangan syarak, yaitu tidak bersuami, bukan mahram,
tidak sedang dalam iddah;
b. Merdeka, atas kemauan sendiri;
c. Jelas orangnya; dan
d. Tidak sedang berihram;
Syarat-syarat wali.
a. Laki-laki;
b. Baligh;
c. Waras akalnya;
d. Tidak dipaksa;
e. Adil; dan
f. Tidak sedang ihram;
Syarat-syarat saksi
a. Laki-laki;

b. Baligh;
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c. Waras akalnya;

d. Adil;

¢. Dapat mendengar dan melihat;

f. Bebas, tidak dipaksa;

g. Tidak sedang mengrjakan ihram; dan

h. Memahami bahasa yang dipergunakan untuk jjab kabul?

UU Perkawinan sama sekali tidak berbicara tentang rukun perkawinan.
UU Perkawinan hanya membicarakan syarat-syarat perkawinan, yang mana
syarat-syarat tersebut lebih banyak berkenaan dengan umsur-unsur atau rukun

perkawinan.”

C. Tujuan Pernikahan
Tujuan pernikahan ialah menurut perintah Allah untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam masyarakat, dengan mendirikan rumah tangga yang
damai dan teratur.
Selain itu ada pula pendapat yang mengtakan bahwa tujuan pernikahan
dalam Islam selain untuk memenuhi kebutuhan hidup jasmani dan rohani
manusia, juga sekaligus untuk membentuk kelvarga dan memelihara serta

meneruskan keturunan dalam menjalani hidupnya di dunia ini, juga mencegah

% Selamet Abidin Dan Aminuddin, Figih Munakahat I, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999).
34-35
¥ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta, Kencana, 2009) 61
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perzinahan, agar tercipta ketenangan dan Kketentraman jiwa bagi yang
bersangkutan, ketentraman keluarga dan masyarakat.?®

Di dalam syariat Islam dikenal adanya peminangan yang dilakukan
sebelum akad nikah, baik dengan memakai tenggang waktu ataupun tidak
memakainya.

Peminangan merupakan langkah awal dari suatu pernikahan. Hal ini
telah disyariatkan oleh Allah SWT, sebelum diadakan akad nikah dengan
maksud agar masing-masing pihak mengetahui yang akan menjadi
pendampingnya. Untuk itulah mengingat pentingnya peminangan maka setiap
orang harus mengetahui tujuan dari peminangan antara lain:

. Agar masing-masing pasangan yang mau melaksakan perkawinan telah
dahulu saling mengenal sebelum dilaksakan akad nikah.

2. Untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari calon istri, hal ini sesuai
dengan anjuran Rasulullah SAW. Kepada sahabatnya, agar melihat wanita

yang dipinang, dengan sabdanya:

gt alopb Jory ol oluy ale &1 o I be S 1 JB 50 3 oF
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Artinya:  Dari abu hurairah berkata, saya berada disamping Nabi SAW,

maka datanglah seorang sahabat memberitahukan kepada Nabi
SAW, bahwa dirinya sedang meminang seorang dari anshor, lalu

2 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996). 26-27
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Rasulullah bertanya “sudahkah engkau melibat dia?”, lalu sahabat
itu menjawab: “belum”, lalu Rasulullah bersabda “pergilsh dan
lihatiah dia, karna pada mata orang anshor ada sesuvatu. (H. R.
Muslimp®
3. Agar masyarakal mengetahui bahwa wanita yang akan dikawin ilu sedang
dalam masa peminangan, schingga orang lain tidak boleh meminangnya,
sebelum peminangan itu lepas. Agar kehidupan keluarga nantinya dapat
tercapai dengan dasar sakinah, mawaddah, warahmah serta santun
menyantuni.*

Dalam proses meminang, kedua belah pihak (calon suami dan istri)
diberi kesempatan untuk mempelajari dengan seksama akhlak, kepribadian,
kebiasaan-kebiasaan, dan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi pada
masing-masing pihak, sehingga kedua belah pihak merasakan kepuasan.
Perkawinan yang didahului dengan proses meminang seperti ini dapat
membuahkan kemantapan dan kesepakatan. Schingga rumah tangga yang
baru tumbuh itu akan kokoh dan dapat menelurkan anak-anak saleh,
bahagia, tentram dan damai, tentunya dengan izin Allah SWT.*

Dari tujuan peminangan diatas maka seseorang dapat menyeleksi
diri apakah calon istri yang dijadikan teman hidup itu sudah memenuhi

kriteria yang kita inginkan.

* Imam Muslim, Shaheh Muslim, (terjemah,Beirut: Dar Al-Kutub Al-Itmiyyah, 1992) him
1040

*® M. H Later Bgd Dar. Tuntunan Rumah Tangga Muslim, (Padang : Aksara Karya, 1983) him
11

3" Mahmud A-Shabbagh, Tuntunan Keliarga Bahagia Menurur Islam, (Bandung: Rémaja
Rosda Karya, 1994) him 39
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D. Landasan Hukum Khitbah
Peminangan dilakukan untuk mencapai perjodohan, oleh karna itu Islam
mengatur sedemikian rupa yang telah tertuang dalam Al-Qur'an surat Al-

Bagqarah ayat 235 dan hadits-hadits Nabi SAW.
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Artinya: “Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka)

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut

mereka, dalam pada itu janganlah kamv mengadskan janji kawin

dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada

mercka) perkataan yang ma'ruf dan janganlash kamu ber'azam
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum habis iddahnya. dan
Kketahuilah bahwasanya Allab mengetahui apa yang ada dalam

hatimu”??

Selain dasar diperbolehkannya meminang sebagaimana nash diatas,
Islam juga melarang meminang wanita yang sedang dalam pinangan orang lain,

sebagaimana sabda Rasuluilah SAW:

(St oty LB & B3l Lol 155 5 il il B 1570 et

* Departemen Agama Rl, al Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) him.
57
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Artinya: Sesungguhnys ibnu umar berkatas: bahwasannya Rasulullah SAW,
telah bersabda: ‘janganiah scorang laki-laki meminang pinangan
saudaranya hingga peminang sebelunya meninggalkannya atau
mengizinkannya” (H. R. Bukhari)”

Khitbah merupakan langkah awal mengenal masing-masing pribadi
antara pria dan wanita sebelum melangsungkan perkawinan. Dalam bahasa Al-
Qur'an, peminangan disebut khitbah. Berkaitan dengan peminangan ini, jumhur
ulama mengatakan bahwa hukum khitbah atau peminangan adalah tidak wajib.
Namun prakteknya dalam masyarakat menunjukkan bahwa peminangan
merupakan suatu hal yang hampir pasti dilakukan, séhingga seolah-olah
masyarakat menganggap bahwa khitbah merupakan hal yang wajib dilakukan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Dawud al-Zahiry yang menyatakan meminang

hukumnya wajib.*

E. Tata Cara Dalam Meminang
1. Syarat-syarat wanita yang boleh dipinang

a) Syarat Mustahsinah
Yang dimaksud dengan syarat mustahsinah ialah syarat yang
berupa anjuran kepada seorang laki-laki yang akan meminang seorang
wanita agar meneliti lebih duhulu wanita yang akan dipinangnya itu,

schingga dapat menjamin kelangsungan hidup berumah tangga kelak.

3 lmam Bukhari, Shaheh Bukhari, (Tetjemah : Dar Al-Thya’ Al-Kutub, tt) hlm 251
3 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Jilid 2, (terj), (Semarang: Usaha Keluarga, tt) him 352
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Syarat mustahsinah ini bukanlah syarat yang wajib dipenuhi sebelum
peminangan dilakukan, tetapi hanya berupa anjuran dan kebiasaan yang
baik saja. Tanpa syarat-syarat ini dipenuhi, peminangan tetap shah.

Adapun yang termasuk syarat-syarat mustahsinah ialah sebagai
berikut:

1) Wanita yang dipinang itu hendaklah sejodoh dengan laki-laki yang
meminangnya, seperti sama kedudukannya dalam masyarakat, sama-
sama baik bentuknya, sama dalam tingkat kekayaannya, sama-sama
berilmu dan sebagainya. Adanya keharmonisan dan keserasian dalam
kehidupan suami istri di duga perkawinan akan mencapai tujuannya. *

2) Wanita yang akan dipinang hendaklah wanita yang mempunyai sifat
kasih sayang dan waita yang peranak, kama adanya sifat ini sangat
menentukan ketentraman dalam kehidupan rumah tangga, apalagi
ketika ditengah-tengah mercka hadir anak-anak pastilah akan
menambah kebahagiaan dan kesakinahan kehidupan rumah tangga.

3) Wanita yang akan dipinang itu hendaklah wanita yang jauh hubungan
darah dengan laki-laki yang meminangnya. Agama melarang seorang
laki-laki mengawini seorang wanita yang sangat dekat hubungan
darahnya. Dalam pada itu saidina Umar bin Khattab menyatakan

bahwa perkawinan antara seorang laki-laki yang dekat hubungan

* Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) him 28-29
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darahnya akan menurunkan keturunan yang lemah jasmani dan
rohaninya.

4) Hendaklah mengetahui keadaan-keadaan jasmani, budi pekerti dan
sebagainya dari wanita-wanita yang dipinang. Scbaliknya yang
dipinang sendiri harus mengetahui pula keadaan yang meminangnya.*

Sehubungan dengan itu, maka sebaiknya para pemuda muslim
menghindari pilihan dari wanita yang masih keluarga dekatnya,
sekalipun dia tidak termasuk wanita yang haram dinikahi. Dengan
demikian maka keluarga yang akan terbentuk nanti adalah keluarga
yang sakinah dan berkualitas, selain itu akan bertambah pula jumlah
keluaganya menjadi banyak karena menjalin kekeluargaan dengan
keluarga baru.

5) Mereka yang menginginkan kehidupan pernikahan yang lebih baik,
maka sebelumnya hendaklah ia mengetahui identitas calon
pendamping hidupnya secara komprehensif, menyangkut pekerjaan,
pendidikan, nasab, keluarga, dan yang lebih penting lagi adalah
kualitas akhlak dan agama.’’

6) Disunatkan agar istri yang diambil masih gadis. Karmna gadis pada

umumnya masih segar dan belum pernah mengikat cinta dengan laki-

3 Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) him 29-30
*" Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2000) him 43
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laki lain, sehingga kalau beristri dengan mereka akan lebih bisa kokoh
tali perkawinannya dan cintanya kepada suami lebih menyentuh
jantung hatinya, sebab biasanya cinta itu jatuhnya pada kekasih
pertama.’

Syarat ini hanya merupakan sebuah anjuran, diikuti atau tidak
terserah pada kita sendiri, karna dalam hukum Islam, tidak dijelaskan
tentang cara-cara peminangan. Hal ini memberikan peluang bagi kita
untuk melakukan pinangan sesuai dengan adat istiadat yang ada pada
kita*

b) Syarat Lazimah
Yang dimaksud dengan “syarat lazimah” ialah syarat yang wajib
dipenuhi sebelum peminangan dilakukan. Shahnya peminangan
tergantung kepada adanya syarat-syrat lazimah. yang termasuk syarat-
syarat lazimah ialah: ©
1) Wanita yang dipinang tidak dipinang orang lain.

Hikmah larangan ini adalah untuk menhindari terjadinya

permusuhan diantara sesama muslim, karna muslim satu dengan

muslim yang lainnya bersaudara.

%8 M. thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas,1993), him 4

* Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2000) him 47

% Kamal Muchtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) him 30
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Sabda Rasulullah:
Sl 4 O3 4 bl 0 B 3y e 50 Cld

(St oty )
Artinya: “Janganlah seorang laki-laki méminang Dpinangan saudaranya

hingga peminang scbelunya meninggalkannya atau
mengizinkannya” (H. R. Bukhariy’

Larangan diatas juga terdapat dalam pasal 12 ayat 3 KHI
“dilarang juga meminang scorang wanita yang sedang dipinang pria
lain, selama pinangan pria tersebut belum putus atan belum ada
penolakan dari pihak wanita™"

Meminang pinangan orang lain yang dilarang itu bilamana
wanita itu telah menerima pinangan pertama dan walinya telah
dengan jelas mengijinkannya. Tetapi kalau pinangan semula ditolak
oleh pihak yang dipinang, atau karena peminang pertama telah
memberi ijin pada peminang yang kedua, maka yang demikian tidak
dilarang.

Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Al-Syafi’l tentang makna

hadist di atas sebagai berikut: “bilamana wanita yang dipinang merasa

ridho dan senang, maka tidak ada scorangpun boleh meminangnya

*! Imam Bukhari, Shoheh Bukhari, (Tetjemah, Beirut: Dar Al-Thya’ Al-Kutub, tt) him 251
2 Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia, him 17
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lagi, tetapi kalau belum diketahui ridho dan senangnya, maka tidaklah

berdosa meminangnya.”™*

Tentang hal ini Ibnu Qasim berpendapat bahwa yang dimaksud
larangan tersebut adalah jika seorang yang baik (saleh) meminang di
atas pinangan orang saleh pula. Sedangkan apabila peminang pertama
tidak baik, sedang peminang kedua adalah baik, maka pinangan
semacam itu dibolehkan.*

2) Wanita yang dipinang adalah perempuan yang tidak bersuami dan
tidak dalam keadaan iddah, boleh, baik dengan terang-terangan atau
sindiran. Apabila ia dalam keadaan bersuami, tidak boleh, baik
terang-terangan maupun sindiran, jika sedang iddah, ada beberapa
kemungkinan:

(a) Tidak boleh dengan terang-terangan.
(b) Kalau iddahnya raj’iyyah (ada kermmgkinan untuk rujuk kembali)
tidak boleh dipinang meskipun dengan sindiran.*

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah 228:

€ - £ : - £t
LR T I SR I L < - ir L ] s,

“ Selamet Abidin Dan Aminuddin, Figih Munakahat I, (Bandung : CV Pustaka Setia, 1999)
him 45

“ Ibid, him 45

“*Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Terjemah Ringkas Figih Islam Lengkap, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1988) him 209
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Artinya: Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa
mcnantl itu, jika mercka (para suami) menghendaki
ishlah.*

(c) Apabila iddah karna mati atau talak batin, boleh dipinang dengan
sindiran.*’

(d) Tidak boleh meminang wanita yang sedang iddah ditinggal mati
suaminya dengan terang-terangan, hal ini untuk menjaga perasaan
wanita dan ahli waris lainnya yang sedang berkabung tetapi tidak
dilarang meminang dengan sindiran.

(¢) Wanita yang dipinang haruslah wanita yang boleh dinikahi,
artinya wanita yang bukan mahrom dari pria yang akan
meminangnya.

Allah berfirman dalam surat An-Nisa 22-23.

T, - *7 . - e v - 7 1 2
A Gl B Gl T el 755 L 138 Y

v ,;f hdrt E -
2S5 Ak ‘._’ea.b._,..} Sl U Gy o Bl

2 ¥

r_%._g.a" lnglu C v’ L33 LA ”51“’;3- -«-’
= sy {-gil—dc«-'-g-»b sl < ‘.ku,’-l, ‘.f.’..,;)l al
S S155  off Gy 85 G 1K 3 oyt g

% Departemen Agama RI, al Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt) him
55
7 Abdul Fatah 1dris, Abu Ahmadi, Terjemah Ringkas Figih Islam Lengkap, (Jakarta : Rineka

Cipta, 1988) him 209
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Artinya: Dan janganiah kamu kawini wanita-wanita yang telah
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat keji dan
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (vang ditempubh).
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu, anak-
anakmu yang perempuan, savdara-savdaramuy yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan,
saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-
anak perempuan dari  saudara-saudaramu yang
perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara
perempuan sepersusuan, ibu-ibu isterimu (mertva), anak-
anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan isterimu itv (dan sudah kamu ceraikan),
maka tidak berdosa kamu mengawininya, (dan
diharamkan bagimu) isteri-isteri anak kandungmu
(menantu), dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.*

Maksud ibu di sini ialah ibu, nenek dan seterusnya ke atas.
dan yang dimaksud dengan anak perempuan ialah anak
perempuan, cucu perempuan dan scterusnya ke bawah, demikian
juga yang lain-lainnya. sedang yang dimaksud dengan anak-anak
isterimu yang dalam pemeliharaanmu, menurut jumhur ulama

Termasuk juga anak tiri yang tidak dalam pemeliharaannya.

* Departemen Agama RY, Al Qur'an dan Terjemahnya, CV. Toha Putra, Semarang, tt. him
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Dalam pendapat lain mengemukakan bahwa perempuan
yang boleh dipinang adalah yang memenuhi syarat sebagai
berikut:

(1) Tidak dalam pinangan orang lain.

(2) Pada waktu dipinang tidak ada penghalang syar’i yang
melarang dilangsungkannya pernikahan.

(3) Perempuan itu tidak dalam masa iddah karna talak raj’i.

(4) Apabila perempuan dalam masa iddah karna talak ba’in,
hendaklah meminang dengan cara simy (tidak terang-
terangan).49

2. Melihat wanita yang dipinang.

Salah satu hal yang dapat membawa kesegaran bagi kehidupan rumah
tangga sakinah yang akan diliputi rasa kasih sayang dan kebahagiaan ialah
terbukanya kesempatan bagi pria untuk melihat calon istrinya pada waktu
peminangan. Sehingga dapat diketahui kecantikannya yang bisa jadi factor
menggalakkan dia untuk mempersuntingnya, atau untuk mengetahui cacat-
celanya yang bisa jadi penyebab kegagalannya sehingga berganti mengambil
orang lain.

Orang yang bijaksana tidak akan mau memasuki sesuatu sebelum ia

tahu betul baik buruknya. Al A’masy pernah berkata,” Tiap-tiap perkawinan

* Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media, 2003), him 74
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A Yy
yang sebelumnya tidak saling mengetahui, bia‘sjgﬂya’,%eta/khir dengan

penyesalan dan gerutu.”>

Melihat wanita yang dipinang itu dianjurkan oleh agama. Tujuannya
adalah supaya laki-laki itu dapat mengetahui keadaan wanita itu sebetulnya,
tidak hanya mendengar dari orang lain.

Dengan melihat sendiri, maka ia dapat mempertimbangkan masak-
masak apakah wanita itu sudah cocok dengan hatinya. Jangan sampai
penyesalan datang dikemudian hari setelah pernikahan berlangsung, sehingga
mengakibatkan pernikahan menjadi putus. *'

Namun terkadang saat dilakukan berupa ajuk-mengajuk hati dan
perasaan waktu bertemu. Sudah menjadi fiterah manusia bahwa dalam hal ini
masing-masing akan berusaha menampilkan hanya segi-segi positif tentang
dirinya dan sedapat mungkin menyembunyikan hal-hal yang negatif baik
mengenai fisik-material maupun mental-spiritual.>

Mengenai bagian tubuh mana saja yang boleh dilihat oleh peminang
pada saat peminangan tidak diterangkan secara jelas, baik dalam Al-Qur’an
maupun dalam hadits, oleh karma itu ada beberapa pendapat yang berbeda

dikalangan para ulama figh:

him 26

* Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1940) him 4.
5t Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1992)

52 Chandrawaty Arifin, Azimar Enong, Djalinus Syah, Strategi Memilih Jodoh, (Jakarta: PT

Rineka Cipta, 1993) him 2
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a) Scbagian besar ulama fuqoha berpendapat bahwa laki-laki yang
meminang seorang wanita hanya boleh melihat muka dan telapak
tangannya saja. Karma dengan melihat muka dapat dilihat cantik
 tidaknya orang itu, sedang dari telapak tangannya dapat diketahui subur
atau tidaknya wanita itu,

b) Imam Dawud dan para ulama dari mazhab dhahiri berpendapat bahwa
laki-laki yang meminang scorang wanita boleh melihat selurub bagian

tubuhnya® Namun dalam melihat seluruh tubuhnya mazhab dhahir7
berpendapat dengan melihat seluruh tubuhnya harus satu muhrim

atau melalui perantara.

Hadist-hadist tentang melihat pinangan tidak menentukan tempat-
tempat khusus, bahkan secara umum dikatakan agar melihat tempat-tempat
yang diinginkan sebagai daya tarik untuk menikahinya.

Pendapat diatas berdasarkan riwayat dari Abdur-Razaq dan Said bin
Mansur, bahwa Umar pernah meminang puteri Ali yang bernama Ummu
Kaltsum, ketika itu Ali menjawab bahwa puterinya itu masih kecil.
Kemudian Ali berkata lagi: “nanti akan saya suruh datang Ummu Kaltsum
itu kepada Anda, bilamana Anda suka, dapat dijadikan calon istri Anda.”

Setelah puterinya itu datang kepada Umar, lalu ia membuka pahanya,

% Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam Dan UU Perkawinan, (Yogyakarta: Liberty, 1992)
him 27
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serentak waktu itu Ummu Kaltsum berkata: “seandainya tuan bukan seorang
khalifah, tentu sudah saya colok kedua matanya.”>*

Karna dalam dalil-dalil yang ada tidak menyebutkan secara terperinci
bagian mana yang boleh dilihat, maka hal ini sebaiknya dilihat dari norma-
norma kepatutan, garis-garis ajaran Islam dan dari segi kesusilaan. Maka
pendapat para fuqoha itulah yang bias kita terima dan bias dipérlonggar
sedikit asal tidak melanggar norma-norma seperti tersebut diatas. Jadi selain
muka dan telapak tangan, laki-laki boleh melihat bagian-bagian lain yang
menurut kebiasaan dapat terlihat ketika scorang sedang menemui tamu
secara sopan dirumahnya. Misalnya: telapak kaki, rambut, leher, dan lengan
dari wanita yang dipinang itu.

Kalau dilihat hubungan antara laki-laki dan wanita dalam pergaulan
schari-hari pada bangsa-bangsa di dunia, terdapat hubungan yang bebas,
hubungan yang sedang dan ada pula yang hampir tidak ada hubungan sama
sekali. Oleh sebab itu dalam hal melihat wanita yang akan dipinang itu,
sebaiknya disesuaikan dengan kebiasaan setempat, sesuai dengan kesopanan
dan akhlak yang ditetapkan oleh agama. Yang penting dalam hal ini ialah

bagaimana caranya agar masing-masing pihak dari calon mempelai

4 Ibid, him 41-42
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mengetahui pihak yang lain dan sebaliknya, schingga menimbulkan
persetujuan dan kerelaan dalam arti yang sebenarnya.*®

Sedangkan cara melihat yang dianjurkan oleh agama apabila
peminang kesulitan untuk melihat calon pendampingnya, maka ia boleh
mengutus sescorang yang ia percayai untuk melihat calon pendampingnya
dengan cara melihat urat besar dibahu dan mencium bau mulutnya.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
-7 .’ ¥ - -0 ’o » T o ! o’
(Aol )) ik s oy L 3o ) (g ol
Artinya: “Lihatlah urat dibahunya dan bau dimulutnya. (H. R. Ahmad)*

Dengan melihat dua bagian tersebut dapat diketahui tingkat
kemampuan kerjanya, apakah termasuk orang yang rajin atau tidak, dan juga
dapat diketahui kedisiplinannya dalam menjaga kebersihan tubuh.

Hak untuk memandang ini tidak terbatas untuk dilakukan oleh pihak
laki-laki saja. Wanita pun perlu memperhatikanya. Sepatutnya ia melihat
pelamarnya. Apakah ia simpati pada laki-laki itu, seperti halnya laki-laki itu
tertarik kepadanya, atau tidak? Umar bin Khatthab r.a. mengatakan: “jangan

kau nikahkan anak wanitamu dengan laki-laki yang cacat tubuhnya. Sebab

% Kamal Muchtar, 4sas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta: Bulan bintang,
1974) him 34
5 Ahmad bin Hanbal, Musnad, Juz IV, (Beirut Lcbanon: Dar Al-Fikr, tt) him 231
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ketertarikan wanita kepada laki-laki seperti itu kadang mambuat
ketidaktertarikan laki-laki kepada wanita itu.”’

Supaya bayangan calon isteri meresap pada perasaan, maka
diperbolehkan melihat berulang kali. Hal ini didasarkan pada redaksi hadits
yang menerangkan diperbolehkannya melihat wanita yang akan dipinangnya,
yang berbunyi “8 JBI” menunjukkan melihat calon isteri beberapa kali,
tidak terbatas sekali saja.

Menurut Imam Hakim, boleh melihat berulang kali, baik dengan
ijinnya atau tidak. Kalau sukar memandangnya, bisa menyuruh seorang
perempuan agar menjelaskan keadaan dan sifat-sifatnya.>®

Namun bila laki-laki melihat pinangannya, ternyata tidak menarik,
hendaklah dia diam dan jangan mengatakan sesuatu yang bisa menyakitkan
hatinya, sebab boleh jadi perempuan yang tidak disenanginya itu akan
disenangi oleh laki-laki lain.>’

Memandang sebelum kawin tidak terbatas pada cantik atau tidaknya
calon pasangan yang dikchendaki, tetapi mengetahui dan mengenal sifat-sifat
yang lain juga sangat perlu, dengan meminta informasi kepada orang yang
biasa bergaul dengan calon mempelai. Misalnya: sanak kerabatnya yang

dapat dipercaya, seperti ibu dan saudara-saudaranya. Tetapi janganlah ia

57 Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluaga Bahagia Menurut Islam, ter. Bahrudd In
Fanani, (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 1994) him 45

**Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Terjemah Ringkas Figih Islam Lengkap, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1988) him 203

M. thaliib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas,1993) him 7
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meminta komentar tentang akhlak dan perilaku calon pasangannya kecuali
dari orang-orang yang betul-betul tahu dan jujur, mengetahui lahir dan batin,
dan tidak kepada orang yang suka kepadanya sehingga pujiannya berlebihan,
dan jangan pula kepada seseidak mau mengungkapkan keadaan yang
sebenarnya, atau bahkan mengurang;j.®

Dengan penjelasan yang jujur, kedua pihak tersebut akan diketahui
semua kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga dapat
meminimalisir timbulnya kekecewaan pada kedua calon (pihak) dikemudian
hari. Bahkan denagan sikap ini dapat menambah kemantapan dan ketenangan
hati, serta rasa cinta bertambah besar, sehingga semakin kuat keinginan
untuk melanjutkan pada jenjang pernikahan.

Jika kedua belah pihak puas dan ikhlas dengan keadaan masing-
masing pasangan, maka tibalah saatnya silaki-laki mengajukan lamaran
kepada seorang perempuan agar perempuan itu bersedia menjadi isterinya.
Apabila pinangan dapat diterima dan disetujui oleh pihak perempuan, maka
resmilah peminangan itu atau terjadilah suatu pertunangan.

Selama pertunangan dan menunggu saat pernikahan tiba, masing-
masing pihak dianjurkan untuk lebih memperkuat tali kekeluargaaan yang
baru. Seringkali diikuti dengan memberikan pembayaran maskawin seluruh

atau sebagiannya dan memberikan macam-macam hadiah serta pemberian-

*® Mahmud Al-Shabbagh, Tuntunan Keluaga Bahagia Menurst Islam, (Bandung: P.T. Remaja
Rosdakarya, 1994) him 49
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pemberian guna memperkokoh pertalian dan hubungan yang masih baru itu.®'
Namun semua itu belum berarti sudah mengijinkan kepada calon untuk
berduaan selama belum dilangsungkan akad nikah. Pinangan hanyalah
langkah pendahuluan bagi pernikahan.

Pertunangan belum menghalalkan seseorang bergaul secara bebas, dan
silaki-laki belum wajib memberikan nafkah kepada calon isterinya. Oleh
karna itu jangan keliru, mentang-mentang telah memakai cincin pertunangan,
lantas berbuat seenaknya, sementara ada orang yang merasa dirinya bebas
berbuat semaunya, berduaan dengan tunangannya dan lain-lain. Padahal
perbuatan ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam.

Sabda Rasulullah SAW:
(plomes o ol ) F50 550805 U g 5 0ylenil
Artinya: “Janganlah sckali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan

perempuan yang tidak halal baginya, kecvali dengan mahrom”
(H.R. Bukhori dan Muslim)*?

Islam melarang perbuatan-perbuatan tersebut karna berakibat buruk
bagi si gadis. Yaitu apabila si pelamar membatalkan lamarannya tersebut,
maka berakibat merusak kehormatan dan nama baik serta harga diri pihak
wanita, sehingga ia bisa kehilangan hasrat untuk menikah. Oleh karna itu kita

harus melaksanakan tata cara peminangan yang telah diajarkan oleh Islam.

61 Sayyxd Sabiq, Fikih Sunah 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990) him 45
2 Imam Bukhari, Shahih Bukhari juz Ill, (Beirut: Dar Al-Thya’ Al-Kutub, tt) hlm 190
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F. Pembatalan Peminangan dan Akibat Hukumnya

Meminang merupakan pendahuluan pernikahan, tetapi bukan termasuk
akad nikah. Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas
memutuskan hubungan pinangan.®*

Sebenarnya pinangan itu semata-semata baru merupakan perjanjian
hendak melakukan akad nikah, bukan berarti sudah terjadi akad nikah. Dan
membatalkannya adalah menjadi hak masing-masing pihak yang tadinya telah
mengikat perjanjian. Terhadap orang yang menyalahi janjinya, Islam tidak
menjatuhkan hukuman materiil, sekalipun perbuatan ini dipandang amat tercela
dan dianggapnya scbagai salah satu dari sifat-sifat kemunafikan, terkecuali
kalau ada alasan-alasan yang benar yang menjadi sebab tidak dipatuhinya
perjanjian tadi.**

Dalam ajaran Islam ada beberapa alasan yang dapat dijadikan dasar
pemutusan pertunangan tersebut. Misalnya dalam masa pertunangan salah satu
pihak menemukan cacat fisik atau mental pada pihak lain yan dirasakan
menyebabkan tujuan pernikahan tidak dapat tercapai, maka memutuskan

pertunangan dalam hal seperti ini tidaklah dianggap melanggar kewajiban

 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him 72
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah 6, (Bandung: Al-Ma’arif, 1990) him 45



memenuhi janji,*dan tidak pula termasuk kategori orang yang mempunyai sifat

kemunafikan seperti diatas.

Abdullah bin Umar ketika menghadapi maut berkata: “lihatlah si Fulan
(sambil menunjuk seorang laki-laki dari suku Quraisy) bahwa saya telah pernah
berkata padanya tentang anak puteriku yang dapat dikatakan sebagai janji, dan
aku tidaklah senang akz;l menghadap kepada Tuhan sambil membawa scpertiga
sifat kemunafikan. Karna itu saksikanlah bahwa sekarang saya kawinkan
puteriku dengan dia.”%

Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata
cara yang baik sesuai dengan tuntutan agama dan kebiasaan setempat, sehingga
tetap terbina kerukunan dan saling menghargai.®’

Mengenai pengembalian barang-barang yang sudah diberikan olch salah
satu pihak kepihak yang lain, ada beberapa pendapat dikalangan para fuqoha
madzhab:

1. Fugoha madzhab Hanafi berpendapat bahwa masing-masing pihak harus
mengembalikan kepada pihak yang memberinya bila hadiah itu masih ada
wujudnya, tetapi kalau sudah tidak ada wujudnya, maka tidak perlu diganti
dengan uang. Ketentuan ini berlaku bagi yang memutuskan pertunangan

pihak laki-laki manpun perempuan. Alasan pendapat ini ialah karna hadiah-
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2.

45

hadiah tersebut berhubungan dengan janji menikah, apabila janji itu
dibatalkan, maka hadiah-hadiahpun harus dikembalikan.
Fuqoha madzhab Syafi’i berpendapat bahwa pihak peminang berhak
menerima kembali barang-barang yang telah diberikan pada pihak yang lain
jika barang itu masih ada, dan harus diganti harganya apabila barang-barang

itu sudah tidak ada wujudnya.

. Fugoha madzhab Maliki membedakan pihak mana yang memutuskan

pertunangan. Apabila yang memutuskan pihak laki-laki, maka pihak
perempuan tidak berkewajiban mengembalikan hadiah-hadiah yang telah
diterima, tetapi apabila yang membatalkan pertunangan itu pihak perempuan,
maka pihak perempuan wajib mengembalikan hadiah-hadiah yang pernah
diterimanya kepada pihak laki-laki.%

Dari beberapa pendapat diatas, maka penulis berpendapat bahwa
pendapat madzhab Maliki yang lebih mendekati keutamaan dan keadilan, dan

sesuai dengan kenyataan yang berlaku dikebanyakan daerah di Indonesia.
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